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PENGARUH  UKURAN PERUSAHAAN DAN PERGANTIAN AUDITOR TERHADAP AUDIT REPORT LAG
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Pergantian Auditor pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Jumlah sample dalam penelitian ini adalah 16 Perusahaan Manufaktur. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling.Analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan Pergantian Auditor dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag yang dibuktikan dengan tingkat signifikasi variabel tersebut lebih dari 0,05.  
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Pergantian Auditor, dan Audit Report Lag.

ABSTRACT
The purpose of this research is to test and analyze the influence of the size of the company and Auditor switching in Manufacturing companies listed on the IDX for the 2015-2019 period. The number of samples in this research were 16 manufacturing companies. The sample selection technique used purposive sampling method. The data analysis used multiple linear regression to test and prove the research hypothesis. The results showed that the turnover of auditors and size of tge company had no effect on the audit report lag as evidenced by the significance level of these variables more than 0.05.
Keywords: The Size of the Company, Turn Of The Auditor, and Audit Report Lag.

PENDAHULUAN
Audit report lag adalah lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan yang diukur mulai dari tanggal penutupan tahun buku sampai ke tanggal penerbitan laporan auditor. Selama penyelesaian pekerjaan audit laporan keuangan, auditor membuat dan mengumpulkan jadwal untuk mencatat hasil pengujian pengendalian dan pengujian substantif yang dilaksanakan, serta membuat jurnal penyesuaian yang akan diusulkan kepada klien jika dalam pekerjaan terjadi perbedaan antara jurnal atau kertas kerja yang dibuat klien dengan dokumen transaksi. Sebelum ke pembuatan laporan auditor, seluruh pekerjaan audit laporan keuangan direview apakah dalam penyelesaianpekerjaannya mempengaruhi laporan keuangan perusahaan yang diaudit. Jika pada saat penyelesaian pekerjaan audit mempengaruhi laporan keuangan perusahaan, maka harus membuat jurnal penyesuaian. Jika pada saat penyelesaian pekerjaan audit tidak mempengaruhi laporan keuangan perusahaan, maka tidak perlu membuat jurnal penyesuaian, tetapi harus membuat komentar dalam bentuk catatan kaki di dalam laporan keuangan klien atau komentar mengenai laporan keuangan perusahaan di laporan auditor.
Namun, keterlambatan pelaporan keuangan masih terjadi pada perusahaan di Indonesia. Berdasarkan berita yang dimuat pada m.cnnindonesia.com, pada tahun 2016, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan denda serta menghentikan sementara perdagangan saham (suspensi) pada 18 emiten (perusahaan tercatat) yang belum menyampaikan laporan keuangan audit periode 31 Desember 2015. Menurut Kepala Penilaian Perusahaan Group I BEI, Bursa telah menyampaikan peringatan tertulis III dan denda sebesar Rp. 150.000.000 bagi perusahaan tersebut. Pada tahun 2017, keterlambatan penyampaian laporan keuangan kembali terjadi lagi. Direktur Penilaian BEI menjelaskan dalam berita yang dimuat pada m.liputan6.com pada 18 Mei 2017, bahwa terdapat 70 perusahaan go public atau emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan perusahaannya pada kuartal I-2017. Atas kejadian keterlambatan ini, pihak otoritas bursa memberikan peringatan kepada perusahaan–perusahaan tersebut dan apabila perusahaan tetap belum menyampaikan laporan keuangan maka pihak BEI akan melakukan suspensi (memberhentikan sementara perdagangan saham) dan memberikan sanksi denda.
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik Pasal 7, emiten atau perusahaan publik di Indonesia memiliki batas waktu paling lama 4 (empat) bulan untuk menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan setelah tahun buku berakhir. Laporan keuangan perusahaan go public wajib untuk diaudit, tujuan dari audit laporan keuangan adalah untuk meninjau kembali kewajaran serta kelayakan penyajian laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Perbandingan waktu antara tanggal tahun fiskal laporan keuangan perusahaan dengan tanggal audit laporan keuangan perusahaan dapat dikatakan sebagai audit report lag atau audit delay. Menurut Rochmah (2015) audit report lag merupakan jangka waktu penundaan laporan keuangan auditor independen dari batas waktu yang sudah ditetapkan, sedangkan menurut penuturan Ningsih dan Widyani (2015) audit delay merupakan panjangnya waktu penerbitan laporan keuangan.  Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa audit report lag adalah selisih waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan audit suatu perusahaan. .
Penelitian terdahulu pada ukuran perusahaan dan audit report lag yang dilakukan oleh Dibia dan Onwuchekwa (2013) menyatakan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin cepat laporan keuangan auditan perusahaan tersebut disajikan. Hasil penelitian yang berbeda dibuktikan oleh Subagyo (2009), Iskandar dan Estralita (2010), Lianto dan Budi (2010), serta Juanita dan Rutji (2012) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
Rustiarini dan Mita (2013) mengatakan bahwa jika perusahaan mengalami pergantian auditor, akan butuh waktu bagi auditor baru untuk mengidentifikasi karakteristik bisnis klien dan sistem yang digunakan oleh perusahaan tersebut. Hal inidapat menyita waktu auditor selama proses pengauditan yang kemudian menyebabkan penyampaian laporan keuangan auditan menjadi terlambat. Namun, hasil berbeda diperoleh Subagyo (2009), Bangun dkk., (2012), Listiana dan Tri (2012), dan Putra dan Sukirman (2014)yang membuktikan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap reporting lag perusahaan.




Teori Signalling berakar padateoriakuntansi pragmatik yangmemusatkan perhatiannya   kepada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi.Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal adalah pengumuman informasi dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh suatu emiten.Pengumuman ini nantinya dapat mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas perusahaan emiten yang melakukan pengumuman kepada publik.
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Agar sinyal tersebut efektif, maka harus dapat ditangkap pasar dan dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk (Wijaya, 2012 dalam Dewangga, 2015).

Teori Agensi (AgencyTheory)
Teori keagenan merupakan dasar teori yang digunakan suatu perusahaan dalam menjalankan praktik bisnis perusahaan.Teori.keagenan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pemilik (agen) dan pemegang saham (principal) yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan dengan manajemen yang mengelola kekayaan perusahaan serta menyusun laporan keuangan perusahaan (Jensen dan Meckling (1976))
Jensen dan Meckling (1976) dalam Amin (2017) menyatakan bahwa hubungan sagensi muncul ketika suatu orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk memberikan jasa, kemudian mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan. Pada saat pemegang saham menunjuk manajer (agen) sebagai pengelola dan pengambil keputusan bagi perusahaan, saat itulah hubungan keagenan muncul.Teori agensi yang berkembang mulai dari Jensen dan Meckling mengacu pada pemenuhan tujuan utama dari manajemen keuangan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan ini dilakukan oleh manajemen dalam meningkatkan kekayaan pemegang saham menimbulkan apa yang disebut dengan masalah keagenan.


Teori Kepatuhan (Complience Theory).
Menurut Tyler (1990) dalam litelatur sosiologi terdapat dua perspektif kepatuhan terhadap hukum yaitu instrumental dan normatif.Menurut Widyastuti dan Astika (2017) berdasarkan perspektif normatif, maka teori kepatuhan dapat di terapkan di bidang akuntansi. Undang-Undang No. 8 Tahun 1995, secara eksplisit telah menyebutkan bahwa setiap perusahaan publik wajib memenuhi ketentuan dalam undang- undang tersebut dan khususnya dalam penyampaian laporan keuangan berkala secara tepat waktu kepada BEI dan Bapepam-LK yang sekarang beralih kepada Otoritas Jasa Keuangan. Melalui peraturan No.X.K.2 lampiran keputusan ketua Bapepam-LK No. Kep-346/BL/2011 tentang “Penyampian Laporan Keuangan Berkala Emiten dan Perusahan Publik” serta peraturan Nomor: Kep-00083/BEI/10-2011 tentang ”Pelaporan Anggota Bursa Efek dan Dealer Partisipan” telah menyebutkan bahwa laporan keuangan tahunan perusahaan wajib disertai laporan akuntan publik dan disampaikan paling lambat akhir bulan ketiga setelah tanggal periode laporan keuangan

Audit Report Lag
Subekti dan Widiyanti (2004) dalam Sari dan Ghozali (2014) mengemukakan bahwa Audit Report Lag merupakan lamanya waktu penyelesaiaan audit oleh auditor yang dapat dilihat dari perbedaan tanggal pada laporan keuangan dengan tanggal laporan opini audit.
Semakin lama auditor mengeluarkan laporan keuangan dengan opini audit maka semakin lama audit reportlag.

UkuranPerusahaan
Ukuran perusahaan merupakan sketsa besar kecilnya perusahaan yang ditentukan dari ukuran nominal seperti jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan dalam satu periode akuntansi (Rahayu 2010) dalam (Dura, 2017). Mengukur sebuah perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit report lag merupakan ukuran dari sebuah perusahaan besar yang akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan yang levelnya kecil atau menengah
PergantianAuditor
Pergantian auditor merupakan putusnya hubungan auditor yang lama dengan perusahaan kemudian mengangkat auditor yang baru untuk menggantikan auditor yang lama (Ahmed dan Hossain, 2010) dalam (Widhiarsi dan Budiartha, 2016).Pemerintah telah mengatur kewajiban rotasi auditor melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit umum enam tahun berturut- turut oleh kantor akuntan dan tiga tahun berturut-turut oleh seorang akuntan publik oleh satu klien yang sama.

HIPOTESIS
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag
	Ukuran perusahaan merupakan sketsa besar kecilnya perusahaan yang ditentukan dari ukuran nominal seperti jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan dalam satu periode akuntansi. Dura, (2017).Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin besar transaksi yang terjadi didalamnya. Hal ini menyebabkan semakin banyak jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luasnya prosedur audit yang harus dilakukan. Mengukur sebuah perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit report lag adalah sebuah perusahaan besar akanmenyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan yang levelnya kecil atau menengah. Dura,2017. Penelitian yang dilakukan Harahap et.al (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Semua perusahaan senantiasa diawasi oleh insvestor, regulator dan berbagai pihak lain sehingga setiap perusahaan dituntut untuk segera menyelesaikan pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Candraningtyas et.al (2017), Harahap et.al (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.
H₁ : ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag
Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Report Lag
Pergantian auditor merupakan putusnya hubungan auditoryang lama dengan perusahaan kemudian mengangkat auditor yang baru untuk menggantikan auditor yang lama (Ahmed dan Hossain, 2010) dalam (Widhiarsi dan Budiartha, 2016). Pemerintah telah mengatur kewajiban rotasi auditor melalui Surat Keputusan MenteriKeuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit umum enam tahun berturut- turut oleh kantor akuntan dan tiga tahun berturut-turut oleh seorang akuntan publik oleh satu klien yang sama. Jadi apabila dalam masa perikatan audit terjadi pergantian auditor atau putusnya hubungan kerjasama perusahaan dengan auditor yang lama dan mengangkat auditor yang baru, mengharuskan auditor yang baru (penerus) berkomunikasi dengan auditor sebelumnya, mengidentifikasi alasan klien dan mendapatkan kesepahaman dengan perusahaan hal ini akan memperlambat proses audit karena auditor yang baru harus menyesuaikan kembali dan memeriksa ulang pekerjaan auditor yang lama. Arens et.al (2011) dalam Megayanti (2016) menyatakan setelah memahami alasan perusahaan untuk melakukan audit, auditor harus menyusun strategi pengauditan awal dengan memahami bisnis dan industry klien.
	Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Praptika (2016), Harahap et.al (2015) yang menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh terhadap audit report lag.




Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif ini dilakukan melalui pemecahan masalah yang digambarkan dari objek penelitian untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan berupa angka-angka yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variable atau lebih. Penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel independen (X) yaitu Ukuran Perusahaan (X1), dan pergantian auditor (X2) dan berpengaruh terhadap variable dependen (Y) yaitu audit report lag.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, baik yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
Manfaat dari data sekunder adalah lebih meminimalkan biaya dan waktu, mengklasifikasikan permasalahan - permasalahan, menciptakan tolak ukur untuk mengevaluasi data primer, dan memenuhi kesenjangan - kesenjangan informasi.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan Manufaktur periode 2015-2019.

Lokasi Penelitian 






Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
a.	Audit Report Lag
	Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah variabel Audit Report Lag, yang diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari, yaitu jangka waktu antara tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.
Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan pergantian auditor.
1.	Variabel Pertumbuhan Penjualan
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan log total aset. Semakin besar jumlah aset perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya (Tiono dan Yulius, 2012).

SIZE = Log (Total Asset)

2.	Variabel Pergantian Auditor
Pergantian Auditor adalah pengangkatan auditor baru oleh yangberbedaauditor tahun sebelumnya.Pergantian auditor diukur secara dummy. Perusahaan yang diaudit oleh auditor yang berbeda dengan tahun sebelumnya baik secara wajib atau sukarela diberi kode 1 sedangkan perusahaan yang diaudit oleh auditor yang sama dengan tahun sebelumnya diberi kode 0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil pengujian Regresi Linier Berganda 
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda












Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi:


Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.035a	.001	-.025	9.66908	1.782
	
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,025 atau sebesar 2,5%. Hal ini berarti 2,5% dari variabel dependen yaitu audit report lag dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen yaituukuran perusahaan dan pergantian auditor. Sedangkan sisanya sebesar 97,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3 Hasil Uji F





Dari hasil tabel 3 menunjukan bahwa Fhitung adalah sebesar 0.047 < Ftabel sebesar 3.11 dengan taraf signifikansi sebesar 0.954 (>0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H3 secara simultan dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Uji statistik T
Hasil pengujian Uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji T











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran perusahaan dan Pergantian Audior secara parsial maupun simultan terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Pembahasan dari hasil pengujian yaitu:

Pengaruh Ukuran Perusahaan secara signifikan terhadap Audit Report Lag
Berdasarkan hasil analisis statistik, hasil penelitian ini menujukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan log natural berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,9540,05 dan nilai T hitung3,01> T table1,98260, maka koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan signifikan. Maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, variabel ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap audit report lag.Dengan demikian hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan di suatu perusahaan mempengaruhi jangka waktu keterlambatan penyampaian laporan keuangan keuangan auditan.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariyani dan Budhiartha (2014). Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan dan reputasi KAP terhadap audit report lag. Sampel yang digunakan pada penelitian tersebut adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2010-2012. Hasil dari penelitian tersebut adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

Pengaruh Pergantian Auditor secara signifikan terhadap Audit Report Lag
Berdasarkan hasil analisis statistik, hasil penelitian ini menujukkan bahwa pergantian auditor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,764  0,05 dan nilai Thitung 0,301< Ttabel 1,98260, maka koefisien regresi untuk variabel pergantian auditor tidak signifikan. Maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, variabel pergantian auditor secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini berarti walaupun perusahaan melakukan pergantian auditor tidak akan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit. 
Hasil dalam pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinta uli tambunan (2014) dan Ni Made Shinta Widhiasari dan I Ketut Budiartha (2016) dimana hasil penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Luh Komang Indah Christina Carbaja dan I Ketut Yadnyana (2015) yang menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap ketidak tepat waktuan pelaporan keuangan karena auditor baru akan mempelajari dari awal bisnis entitas, melihat laporan keuangan dari tahuntahun sebelumnya dan mengenali karakteristik perusahaan, sehingga dapat terjadi keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Pergantian Auditor terhadap Audit Report lag
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bukti empiris bahwa kompetensi ukuran perusahaan dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag.Hasil tersebut terlihat pada Tabel 4.11 yang menunjukkan nilai F hitung adalah sebesar 0.047 < Ftabel sebesar 3.11 dengan taraf signifikansi sebesar 0.954 (>0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H3 secara simultan dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

KESIMPULAN
Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan dan pergntian auditor terhadap Audit Report Lag.Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari pengujian saya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. perusahaan besar cenderung memiliki waktu audit report lag lebih pendek, perusahaan yang lebih besar pada umumnya memiliki lebih banyak sumber daya yang lebih baik, proses akuntansi yang lebih baik, serta proses pengendalian internal yang lebih baik pula, sehingga memudahkan auditor dalam menyelesaikan prosedur audit yang dilakukan karena minimnya kesalahan dalam penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan besar 
2.	Pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,764  0,05 dan nilai Thitung 0,301< Ttabel 1,98260, maka koefisien regresi untuk variabel pergantian auditor tidak signifikan. Maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, variabel pergantian auditor secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini berarti walaupun perusahaan melakukan pergantian auditor tidak akan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit.
3.	Ukuran perusahaan dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil tersebut terlihat pada Tabel 4.11 yang menunjukkan nilai Fhitungadalah sebesar 0.047 < Ftabel sebesar 3.11 dengan taraf signifikansi sebesar 0.954 (>0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H3 secara simultan dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
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